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ABSTRACT

Melons grown hydroponically have the problem of low fruit yield per plant.
Efforts to overcome this can be done by adding foliar fertilizer and boron. Therefore, this
research aims to obtain the best type of foliar fertilizer for melon yield, the best boron
concentration for melon yield, and the interaction between the addition of foliar fertilizer
and boron concentration on melon yield. This research used a Factorial Randomized
Group Split Plot Design (RAK) with 3 replications. The first factor (main plot) is foliar
fertilizer (without foliar fertilizer, Growmore 2 g.I", and Gandasil 2 g.I"), while the
second factor (sub plot) is boron concentration (0 mg.I", 0.5 mg. I, 0.6 mg.I", 0.7 mg.I",
and 0.8 mg.I"). Observation parameters consisted of fruit diameter (cm), fruit weight
(grams), fruit flesh thickness (cm), and dissolved solids (°brix). The research results
showed that Gandasil 2 g.I" gave higher yields when compared to without foliar fertilizer
and Growmore 2 g.I' on the soluble solids parameter (fruit sweetness), boron
concentration of 0.7 mg.I" gave better results on fruit weight, fruit diameter, fruit flesh
thickness and soluble solids (fruit sweetness), and there was no interaction between the
type of foliar fertilizer treatment and boron concentration on all parameters observed.
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PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L) merupakan salah satu komoditas unggulan buah-
buahan di Indonesia, hal ini karena rasa buah melon yang manis, enak dan memiliki
kandungan gizi yang tinggi. Produksi melon Indonesia pada tahun 2018 mencapai
237,444 ton dengan luas panen 6,773 ha yang tersebar di Sumetera Utara, Jawa Timur,
Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Lampung dan Nusa Tenggara Barat. Di Lampung
sendiri pada tahun 2018 produksi melon sebanyak 960 ton (Badan Pusat Statistik, 2019).
Buah melon di Indonesia memiliki keragaman tipe, ada yang tipe net (kulit berjaring), no
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net (kulit tanpa jaring ) dan rock melon (kulit berjaring dengan daging buah berwarna)
ketiga jenis tersebut dapat beradaptasi baik dengan kondisi agroklimat di Indonesia
(Agromedia, 2009).

Dalam proses budidaya konvensional buah melon dapat mencapai bobot dan
diameter buah yang maksimal. Hasil penelitian Sa’diyah dan Suhartono (2021)
menyatakan bahwa melon varietas Action yang ditanam dengan cara konvensional
memiliki bobot hingga bobot maksimal 2,600 gram dan diameter 17,03 cm. Hal ini lebih
besar dibandingkan dengan potensi hasil melon Action yang tertera pada deskripsi
tanaman. Namun dalam proses budidaya konvensional banyak sekali permasalahan yang
dihadapi seperti salah satunya adalah serangan hama dan penyakit (Listiana dkk., 2023).
Untuk mengatasi permasalahan tersebut petani menggunakan pestisida dalam pencegahan
dan pengendalian serangan hama dan penyakit. Penggunaan pestisida secara terus
menerus mengakibatkan buah melon yang dihasilkan mengandung banyak residu
pestisida kimia yang apabila dikonsumsi akan berbahaya bagi kesehatan.

Berbagai kendala dalam peningkatan produksi tanaman melon telah banyak diteliti
baik yang berkaitan dengan potensi produksi tanaman, manajemen budidaya terkait
dengan faktor lingkungan yang tidak mudah dikontrol, maupun masalah kebutuhan unsur
hara (Suryani, 2015). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai
kendala tersebut yaitu dengan cara perbaikan metode budidaya menggunakan sistem
hidroponik (Sesanti dan Hidayat, 2021). Penggunaaan metode hidroponik dapat
mempermudah para petani dalam memelihara tanamannya hingga panen, seperti salah
satunya lebih mudah dalam pengendalian hama dan penyakit. Selain itu, metode budidaya
menggunakan sistem hidroponik juga memudahkan dalam mengontrol kondisi
lingkungan dan juga pemenuhan kebutuhan unsur hara, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan maupun hasil tanaman melon. Pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman
melon pada sistem hidroponik berperan sangat penting terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman melon (Elendrya dkk., 2023).

Pemenuhan kebutuhan nutrisi dilakukan melalui nutrisi AB-Mix yang dibuat dalam
larutan nutrisi A dan B yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro. Larutan
A terdiri atas unsur N, P, K, Ca, Mg dan S, sedangkan larutan B terdiri atas unsur Fe, B,
Mn, Cu, Mo dan Zn (Frasetya dkk., 2018). Nutrisi yang terdiri dari unsur hara makro dan
mikro merupakan unsur hara yang esensial yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara bagi tanaman melon (Fatika dkk., 2023 dan Junior dkk., 2023).

Melon yang dibudidayakan secara hidroponik memiliki beberapa permasalahan,
salah satunya adalah bobot dan diameter buah rendah. Hasil penelitian Rahma dkk. (2014)
menyatakan bahwa melon varietas Action yang ditanam secara hidroponik memiliki
bobot buah terbesar 1,685 gram. Hal ini lebih kecil dibandingkan melon dengan varietas
yang sama yang ditanam dengan cara konvensional. Sehingga diperlukan perbaikan untuk
mengatasi masalah tersebut. Upaya penambahan bobot buah dan diameter buah dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan pupuk daun dan
penambahan boron. Menurut Satriyo dkk. (2018) terjadi interaksi antara jenis pupuk daun
dengan tingkat konsentrasi pupuk daun pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot buah pertanaman, bobot buah perbuah, dan pada konsentrasi pupuk Gandasil B 4
g.I1 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terong. Sedangkan menurut
Rahma dkk. (2014) setiap peningkatan konsentrasi boron sebesar 0,3 mg.I", bobot buah
melon varietas Action mengalami peningkatan sebesar 58,5 gram. Bobot buah terbesar
diperoleh dari pemberian boron pada konsentrasi 0,8 mg.l" yaitu sebesar 1.685 gram.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk daun
terbaik terhadap hasil melon, konsentrasi boron terbaik terhadap hasil melon, dan
interaksi antara penambahan pupuk daun dan konsentrasi boron terhadap hasil melon.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di greenhouse Politeknik Negeri Lampung.
Penelitian dilaksanakan dengan waktu selama 4 bulan yakni bulan Agustus sampai
November 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih melon Kultivar Glamour, nutrisi AB-Mix,
arang sekam, pasir, polibag, benang nilon, Atonik, cocopeat, pupuk daun Growmore,
pupuk daun Gandasil, boron, pupuk NPK, pestisida, kertas sampel dan plastik. Alat yang
digunakan adalah tong air, ember, gelas ukur, hand sprayer, sprayer, penggaris, jangka
sorong, refraktometer, timbangan, keranjang buah, alat tulis, gunting dan nampan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilaksanakan merupakan metode percobaan di dalam
greenhouse yang berisi polibag sebagai tempat media. Penelitian ini menggunakan
rancangan split plot acak kelompok faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama yang
dijadikan sebagai petak utama yaitu tanpa pupuk daun (Go), pupuk daun Growmore (G1),
dan pupuk daun Gandasil B (G2). Kemudian faktor kedua yang dijadikan sebagai anak
petak yaitu penambahan konsentrasi pupuk boron dengan konsentrasi 0 mg.l" (Bo), 0,5
mg.I" (B1), 0,6 mg.I" (B2), 0,7 mg.I" (Bs), 0,8 mg.I" (B4), dengan demikian terdapat 15
kombinasi perlakuan, dan 45 satuan percobaan. Pada setiap satuan percobaan terdapat
10 tanaman, dengan sampel ditetapkan secara acak sebanyak 4 sampel dari setiap satuan
percobaan, sehingga terdapat 180 sampel. Data yang diperoleh dari setiap parameter
pengamatan dianalisis dengan Analisis ragam. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata, maka akan dilakukan uji lanjutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(Uji BNT) pada taraf 5 %.

Prosedur Kerja

Persiapan greenhouse. Persiapan greenhouse dilakukan sebelum dilakukan
penanaman atau pra tanam, persiapan ini dilakukan dengan cara membersihkan dinding
dan lantai greenhouse dari sisa tanaman sebelumnya. Selain itu, dilakukan juga sterilisasi
dengan cara disapu, disemprot air, dikeringkan dan disemprot dengan menggunakan
insektisida Indomectin dengan dosis 2 ml.I" dan fungisida Ridomildgold dengan dosis 2
g.I" pada dinding dan lantai greenhouse serta media tanam yang akan digunakan.
Sterilisasi ini bertujuan agar greenhouse bersih dan terhindar dari hama dan penyakit pada
saat awal tanam.

Pembuatan nutrisi AB-Mix. Pembuatan nutrisi AB-Mix dilakukan pada awal proses
budidaya yaitu pada saat fase penyemaian tanaman melon. Nutrisi AB-Mix dibuat
langsung untuk kebutuhan 1 kali musim tanam sebanyak 150 liter larutan stok. Nutrisi
AB-Mix yang dibuat merupakan racikan dari Polihidrofarm dengan menggunakan bahan
kimia yang tersedia dipasar lokal lampung.

Penyemaian benih melon. Benih melon yang akan disemai dilakukan perendaman
terlebih dahulu, perendaman benih melon dilakukan dengan menggunakan air hangat
(+40°C) sebanyak 2 Liter yang telah dicampur menggunakan zat perangsang tumbuh
Atonik sebanyak 2 ml.I". Perendaman benih melon dilakukan selama 2 jam, setelah itu
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melon ditiriskan dan kemudian dilakukan persemaian pada media yang telah disiapkan.
Media yang digunakan untuk persemaian melon yaitu media cocopeat, media semai
cocopeat dimasukkan kedalam plastik berukuran 2,8 x 5 cm, setelah itu disiram dengan
air sampai jenuh sebelum dilakukan persemaian.

Persemaian benih melon dilakukan ditempat yang terhindar dari cahaya langsung,
kemudian persemaian diletakkan pada greenhouse dan ditutupi menggunakan plastik
selama 35 jam untuk mempercepat proses perkecambahan benih. Setelah itu penutup
plastik pada persemaian melon dibuka agar persemaian yang telah berkecambah
mendapatkan sinar matahari langsung. Proses persemaian dilakukan selama 1 minggu
sampai bibit melon siap untuk dipindah kedalam media yang berada di greenhouse.

Penanaman melon. Penanaman melon dilakukan ketika bibit tanaman melon sudah
berumur 1 minggu setelah semai, bibit tanaman melon terlebih dahulu diambil dari tempat
persemaian, kemudian bibit tanaman melon dipindahkan ke media tanam didalam
greenhouse dengan masing-masing media diberikan satu bibit tanaman melon.
Selanjutnya penyiraman dilakukan secara otomatis menggunakan sistem irigasi tetes,
penyiraman pada hari ke-1 sampai dengan hari ke-3 setelah tanam menggunakan air biasa.
Kemudian pada hari ke-4 setelah tanam penyiraman dilakukan dengan memberikan
nutrisi hidroponik dengan konsentrasi 500 ml.I"',

Persiapan pupuk daun. Persiapan pupuk daun dilakukan dengan cara menimbang
pupuk daun Growmore dan pupuk daun Gandasil dengan konsentrasi yang digunakan
yaitu 2 g.I". Pupuk daun ditimbang langsung sebanyak 10 g untuk dilarutkan pada hand
sprayer berukuran 5 Liter.

Persiapan boron. Persiapan boron dilakukan dengan cara menimbang boron
berdasarkan perlakuan yang digunakan dalam penelitian. Boron yang digunakan
merupakan boron dengan kandungan kemurnian sebesar 60%.

Penyulaman tanaman. Tanaman melon yang gagal tumbuh perlu dilakukan
penanaman ulang atau biasa disebut dengan penyulaman. Penyulaman dilakukan dari
hari ke-1 setelah tanam sampai dengan hari ke-5 setelah tanam agar tanaman tetap
seragam.

Pemangkasan. Pemangkasan terdiri dari pemangkasan tunas dan pemangkasan
daun. Pemangkasan tunas dilakukan pada tunas yang tumbuh dibawah daun ke-7,
kemudian untuk tunas yang tumbuh diatas daun ke-7 akan dipelihara untuk dilakukan
penyerbukan pada bakal buah yang tumbuh pada tunas tersebut. Selanjutnya,
pemangkasan daun dilakukan ketika tanaman sudah dilakukan topping, daun yang
dipangkas yaitu daun yang berada paling bawah sampai dengan daun ke-6.

Pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman
melon dilakukan dengan cara penyemprotan menggunakan insektisida dengan merek
dagang Indomectin yang mengandung bahan aktif abamektin dengan konsentrasi 2 ml.I"
dan Ridomildgold yang mengandung bahan aktif mafenoksam dan mankozeb dengan
konsentrasi 2 g.I" secara berkala untuk mencegah dan mengatasi hama dan penyakit pada
tanaman melon.

Penyerbukan. Penyerbukan dilakukan pada pagi hari pada saat kuntum bunga
betina dan bunga jantan sedang mekar sempurna dan masih segar. Penyerbukan dilakukan
dengan cara mengambil bunga jantan dan tangkainya, kemudian membuang mahkota
bunganya, dan menempelkan bunga jantan ke kepala putik bunga betina.

Seleksi buah. Buah yang dipelihara adalah 1 buah yang bentuknya sempurna dan
tidak terkena hama serta penyakit. Selanjutnya, buah yang tidak akan dipelihara
dipangkas dari tanaman kemudian dibuang.
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Pembungkusan buah. Buah melon yang telah sebesar telur ayam dibungkus
menggunakan pembungkus buah untuk menghindari tusukan lalat buah. Selanjutnya,
pembungkus buah diikat pada tali rami agar tidak jatuh saat buah sudah siap panen.

Pengaplikasian perlakuan. Pengaplikasian perlakuan konsentrasi boron dilakukan
ketika tanaman melon berumur 4 hari setelah tanam sampai dengan 10 minggu setelah
tanam, pengaplikasian dilakukan dengan cara dikocorkan setiap 7 hari sebanyak 200 ml
pada setiap media sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan. Sedangkan pada
pengaplikasian pupuk daun dilakukan ketika tanaman berumur 6 hari setelah tanam
sampai dengan 10 minggu setelah tanam, pengaplikasian dilakukan dengan cara
menyemprotkan pupuk daun dengan menggunakan hand sprayer sebanyak 100 ml pada
tanaman.

Panen. Panen melon dilakukan pada saat umur 50 hari setelah penyerbukan sesuai
dengan keterangan panen yang terdapat pada kemasan benih. Melon yang sudah siap
panen ditandai dengan daun terdekat pada buah mulai mengering, net buah sudah
terbentuk sempurna, dan muncul aroma yang khas. Buah melon yang telah dipanen
diberikan label sesuai dengan perlakuan kemudian dilakukan pengamatan pada setiap
sampel.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot buah (cm), diameter buah
(gram), tebal daging buah (cm), padatan terlarut (° brix).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi analisis ragam pada parameter pengamatan bobot buah, diameter buah,
tebal daging buah, dan padatan terlarut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi analisis ragam pada parameter bobot buah, diameter buah, tebal
daging buah, dan padatan terlarut

F hitung parameter

SK

BB DB TDB PT F tabel
(G) 2,441 0,58" 0,991 13,3* 6,94
(B) 1,39 2,171 2,03* 6,62* 2,69
(G x B) 0,77% 0,50t 1,360 0,531 2,27

Keterangan: Angka-angka dengan notasi (*) menunjukkan berbeda nyata karena memiliki nilai lebih besar
dibandingkan F tabel, angka-angka dengan notasi (™) menunjukkan tidak berbeda nyata
karena memiliki nilai lebih kecil dibandingkan F tabel

BB = Bobot Buah G = Pupuk Daun

DB = Diameter Buah B = Konsentrasi Boron

B = Tebal Daging Buah G x B = Pupuk Daun x Konsentrasi Boron
PT = Padatan Terlarut

Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis ragam, seluruh parameter diatas
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk daun (G) memberikan hasil yang nyata pada
parameter padatan terlarut, namun tidak memberikan hasil yang nyata pada parameter
bobot buah, diameter buah dan tebal daging buah. Sedangkan perlakuan konsentrasi
boron (B) memberikan hasil yang nyata pada parameter tebal daging buah dan padatan
terlarut. Selanjutnya pada interaksi antara pupuk daun (G) dan konsentrasi boron (B) tidak
terdapat interaksi pada seluruh parameter yang diamati.
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Bobot buah

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan tanpa pupuk daun (Go),
pupuk daun Growmore (G1), dan pupuk daun Gandasil (G2) serta pemberian konsentrasi
boron 0 mg.I" (Bo), 0,5 mg.I" (B1), 0,6 mg.I" (B2), 0,7 mg.I" (Bs) dan 0,8 mg.lI" (By
memberikan nilai rata-rata bobot buah berkisar antara 1291,00 gram sampai 1587,75
gram.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan pupuk daun dan konsentrasi boron terhadap bobot buah

melon
Boron QB)
Pupuk daun (G) (mg.I")

CA) 0 (Bo) 05(B)  06(B) 07 (B 08 (B4)

...Gram...
Kontrol (Gg) 1291,00 1516,50 1315,58 1418,00 1475,92
Growmore (Gi) 1503,83 1507,58 1511,83 1587,75 1450,75
Gandasil (G2) 1298,50 1319,33 1318,08 1493,58 1451,08

Diameter buah

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan tanpa pupuk daun (Go),
pupuk daun Growmore (G1), dan pupuk daun Gandasil (G.) serta pemberian konsentrasi
boron 0 mg.lI" (Bo), 0,5 mg.I" (B1), 0,6 mg.I" (B2), 0,7 mg.I" (Bs) dan 0,8 mg.l" (By
memberikan nilai rata-rata diameter buah berkisar antara 12,82 cm sampai 14,03 cm.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan pupuk daun dan konsentrasi boron terhadap diameter buah

melon

Boron (IB)

Pupuk daun (G) (mg.I")
@ 0 (Bo) 0,5 (B1) 0,6 (B2) 0,7(Bs) 08 (B

...Cm...
Kontrol (Gg) 12,88 13,48 13,06 13,44 13,51
Growmore (Gi) 13,31 13,27 13,15 14,03 13,47
Gandasil (G2) 13,25 12,82 12,87 13,67 13,26

Tebal daging buah

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT 5% (Tabel 4) menunjukkan bahwa penggunaan
tanpa pupuk daun (Go), pupuk daun growmore (Gi), dan pupuk daun gandasil (G>)
memberikan nilai rata-rata tebal daging buah berkisar 3,06 cm sampai dengan 3,24 cm.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan pupuk daun dan konsentrasi boron terhadap tebal daging

buah melon
Boron (B)
Pupuk daun (G) (mg.I") Rata-rata
(@ 0(B) 05(B) 06(B) 07(B) 08 (B
...Cm...
Kontrol (Go) 2,98 2,96 3,08 3,19 3,10 3,06
Growmore (Gy) 3,07 3,15 3,33 3,52 3,11 3,24
Gandasil (G) 3,21 3,01 3,03 3,19 3,27 3,14
Rata-rata 3,09 ab 3,04 b 3,15 ab 3,30 a 3,16 ab

BNT 5% B = 0,24
Keterangan: angka rataan yang diikuti oleh huruf kecil (Horizontal) yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan Uji BNT pada taraf 5%
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Pemberian konsentrasi boron 0,7 mg.l" (Bs) memiliki tebal daging buah yang lebih
besar yaitu 3,30 cm, dibandingkan dengan konsentrasi boron 0,5 mg.I" (B1) yaitu 3,04
cm. Konsentrasi boron 0,7 mg.l" (Bs) menghasilkan nilai rata-rata paling besar, namun
relatif sama dengan pemberian konsentrasi boron 0,8 mg.l" (B4), konsentrasi boron 0,6
mg.l" (B,), dan konsentrasi boron 0 mg.I" (Bo). Konsentrasi boron 0,5 mg.I" (B1) memiliki
nilai rata-rata paling kecil, namun relatif sama dengan pemberian konsentrasi boron 0
mg.I" (Bo), konsentrasi boron 0,6 mg.I" (B,), dan konsentrasi boron 0,8 mg.I" (B4).

Padatan terlarut

Berdasarkan Hasil Uji Lanjut BNT 5% (Tabel 5) menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk daun Gandasil (G2) menunjukkan hasil rata-rata padatan terlarut yang lebih tinggi
yaitu 12,93 °brix, apabila dibandingkan dengan tanpa pupuk daun (Go) yaitu 12,08 °brix,
tetapi relatif sama dengan penggunaan pupuk daun Growmore (G1) yaitu 12,47 °brix.

Tabel 5. Pengaruh perlakuan pupuk daun dan konsentrasi boron terhadap padatan terlarut
buah melon

Boron (B)
Pupu |((ng6_11l,;n ©) (mg.I" Rata-rata
' 0 (Bo) 0,5 (By) 06(B2) 07(Bs) 08 (Bs)
...Brix...
Kontrol (Gp) 11,04 11,71 12,21 12,63 12,79 12,08 B
Growmore (G1) 11,88 11,88 11,83 13,17 13,58 12,47 AB
Gandasil (Gy) 12,42 12,79 12,67 13,21 13,54 1293 A
Rata-rata 11,78 b 12,13 ab 12,24ab  13,00a 1331a
BNT 5% G =0,79 BNT 5% B =1,03

Keterangan: angka rataan yang diikuti oleh huruf besar (Vertikal) yang sama dan huruf kecil (Horizontal)
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan Uji BNT pada taraf 5%

Pemberian konsentrasi boron 0,8 mg.I" (B4) menghasilkan nilai rata-rata padatan
terlarut lebih tinggi yaitu 13,31 °brix, apabila dibandingkan dengan konsentrasi boron 0
mg.I" (Bo) yaitu 11,78 °brix. Konsentrasi boron 0,8 mg.I" (B4) menghasilkan nilai rata-
rata padatan terlarut paling tinggi yaitu 13,31 °brix, namun sama dengan konsentrasi
boron 0,7 mg.I" (Bs) yaitu 13,00 °brix. Pemberian konsentrasi boron 0 mg.l" (Bo)
menghasilkan nilai rata-rata padatan terlarut paling rendah yaitu 11,78 °brix, tetapi relatif
sama dengan pemberian konsentrasi boron 0,5 mg.I" (B1), dan konsentrasi boron 0,6 mg.I-
' (By) yaitu berturut-turut 12,13 °brix, dan 12,24 °brix.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pupuk daun (G) dan konsentrasi
boron (B) serta kombinasi antara pupuk daun dan konsentrasi boron tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap parameter pengamatan bobot buah dan diameter buah
tanaman melon. Pada budidaya tanaman melon produksi ditentukan oleh bobot buah,
sedangkan bobot buah berkaitan dengan diameter dan ketebalan daging buah. Pemberian
boron pada tanaman berpengaruh terhadap meningkatnya diameter buah dan cenderung
meningkatkan panjang buah (Kurniasari, 1994). Peningkatan diameter buah sejalan
dengan peningkatan bobot segar buah. Darmawan dan Baharsjah (1996) mengemukakan
bahwa, pertambahan volume buah/diameter buah diikuti oleh peningkatan bobot segar
buah. Peningkatan diameter buah pada umumnya diakibatkan oleh pembelahan sel-sel
yang terdapat dalam buah, sehingga pembelahan sel tersebut menjadi salah satu faktor
utama dalam pembentukan dan pembesaran buah selama buah masih berada pada
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tanaman. Dalam proses pembelahan sel-sel yang terdapat dalam buah memerlukan
asupan karbohidrat yang dihasilkan oleh tanaman dalam proses fotosintesis. Harjadi
(2000) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, pembelahan sel-sel baru memerlukan
karbohidrat dalam jumlah yang besar. Penambahan unsur hara pada tanaman dapat
meningkatkan produksi tanaman, namun pada kondisi kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman sudah tercukupi, maka penambahan unsur hara yang berlebihan
tidak akan berpengaruh terhadap peningkatkan hasil yang lebih tinggi lagi. Suatu tanaman
akan tumbuh dengan baik apabila semua unsur hara yang diperlukan untuk diserap
tanaman sudah tercukupi (Dwidjoseputra, 1992).

Pemberian konsentrasi boron 0,7 mg.I" (Bs) memberikan hasil ketebalan daging
buah paling tebal (3,30 cm), sedangkan konsentrasi boron 0,5 mg.l" (B1) memberikan
hasil ketebalan daging buah paling rendah (3,04 cm). Hal ini diduga karena, boron
mempunyai peran dalam transportasi karbohidrat hasil dari fotosintesis. Karbohidrat
terlibat dalam penyimpanan energi yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman,
sehingga dengan pemberian unsur boron dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.
Sejalan dengan pernyataan Ai (2012) yang menyatakan bahwa, boron mempunyai peran
dalam transportasi karbohidrat hasil dari fotosintesis. Meskipun tanaman tidak
membutuhkan boron dalam jumlah besar, tetapi boron dapat berperan dalam mengatur
penyerapan makanan dan membantu tanaman untuk membuat jaringan baru, serta
berperan dalam metabolisme asam nukleat, karbohidrat, protein, fenol dan auksin
(Warmada dan Titisari, 2004). Hasil penelitian Sudaryono (2017) menyatakan bahwa,
pemberian boron menghasilkan produksi bawang merah paling tinggi. Wahyudi (2013)
mengemukakan bahwa, tanaman yang mengalami kekurangan atau gejala defisiensi unsur
hara boron menyebabkan pertumbuhan pada jaringan meristematik tanaman terhambat.
Sebaliknya jika tanaman kelebihan unsur hara ini, justru bersifat racun dan akan
menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut Lorenz dan Maynard (1980) bahwa,
kandungan boron yang kritikal berada pada kisaran 0,1—0,8 mg.|"'.

Penggunaan pupuk daun Gandasil (G2) memberikan hasil padatan terlarut paling
tinggi (12,93 °brix), sedangkan tanpa pupuk daun (Go) memberikan hasil padatan terlarut
paling rendah (12,08 °brix). Padatan terlarut yang terkandung dalam buah dipengaruhi
oleh kandungan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Kandungan unsur hara dapat
diserap melalui akar ataupun daun, sehingga penggunaan pupuk daun dapat membantu
penyerapan unsur hara melalui daun. Pemberian pupuk daun yang berisi hara mikro dapat
mengganti kekurangan hara yang terkuras akibat pemupukan hara makro yang berlebihan
(Samekto, 2006). Ada satu hal kelebihan yang sangat terlihat dari pemberian pupuk daun,
yaitu penyerapan haranya lebih cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat akar.
Masuknya pupuk ini karena adanya proses difusi dan osmosis pada lubang mulut daun
yang lazim disebut stomata. Stomata ini membuka dan menutup secara mekanis yang
diatur oleh tekanan turgor dari sel-sel penutup.

Pemberian konsentrasi boron 0,8 mg.I" (B4) menunjukkan hasil padatan terlarut
paling tinggi (12,93 °brix), sedangkan konsentrasi boron 0 mg.l" (Bo) memberikan hasil
padatan terlarut paling rendah (12,08 °brix). Padatan terlarut yang terkandung dalam buah
dipengaruhi oleh kandungan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Kandungan
unsur hara yang tercukupi dan dapat diserap oleh tanaman akan memaksimalkan proses
pembuahan pada tanaman. Pemberian boron yang merupakan unsur mikro akan
menambah kandungan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Kenyataan itu
menunjukkan bahwa unsur hara boron mempunyai fungsi yang spesifik dalam menopang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta fungsinya tidak dapat digantikan oleh
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unsur hara lain secara sempurna. Hasil ini sejalan dengan Sudarmi (2013) yang
mengemukakan bahwa, boron merupakan salah satu unsur hara mikro esensial yang
selalu dibutuhkan oleh tanaman walaupun jumlah sedikit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan jenis
pupuk daun Gandasil 2 g.I" memberikan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan tanpa
pupuk daun dan pupuk daun Growmore 2 g.I" pada parameter padatan terlarut.
Konsentrasi boron 0,7 mg.I" memberikan hasil yang lebih baik pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot buah, diameter buah, tebal daging buah dan padatan terlarut.
Tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis pupuk daun dan konsentrasi boron pada
seluruh parameter yang diamati.
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